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Em REDAKSI

ongres lkatan Apoteker yang dilaksanakan akhir Pebruari
kemarin telah menghasilkan ketua umum yang baru. Ketua
Umum terpilih, Nurul Falah EP juga telah menetapkan dan
melantik kepengurusan Ikatan Apoteker Indonesia masa bakti
2014-2018 pada 21 Maret kemarin. Kepengurusan yang terdiri dari banyak
apoteker yang kompeten di bidangnya masing masing kini siap bekerja,
menyelesaikan masalah-masalah profesi farmasi yang dinilai banyak kalangan
berjalan tidak on the track. Medisina nomor 20 ini akan melaporkan berita
sekitar Kongres, dan nama-nama yang masuk dalam kepengurusan Ikatan

Apoteker yang baru.

Membenahi Praktek profesi apoteker agar keberadaan apoteker Indonesia
terasa keberadaannya di masyarakat merupakan salah satu tugas yang akan
diemban pengurus baru IAl. Tugas yang tidak ringan mengingat budaya
pragmatis yang jauh dari sikap profesional telah disandang sebagian apoteker,
terutama di apotek komunitas. Berkaitan dengan hal itu, MEDISINA kali ini
mengangkat praktek profesi beberapa sejawat yang sangat terasa keberadaannya

bagi masyarakat dan lingkungan kerjanya.

Kami juga menampilkan sejarah singkat organisasi ini, Setidaknya
kita tidak terjangkit penyakit lupa akan jasa-jasa pendiri organisasi apoteker
tanah air. Beberapa sejawat dalam acara pelantikan pengurus IAI kemarin
juga mengusulkan untuk mulai memperingati hari lahirnya Ikatan Apoteker
Indonesia. Setidaknya ini merupakan momentum untuk menghasilkan wajah

baru apoteker Indonesia yang dihargai dan disegani.

Perlu kami sampaikan, bagi sejawat yang menginginkan mendapat
MEDISINA secara teratur, agar mengajukan permintaan berlangganan ke
Tata Usaha ISFI Penerbitan, setelah mengikuti ketentuan dalam halaman 20.
Dengan berlangganan, sejawat dapat mengikuti berita dan perkembangan
dunia kefarmasian terkini, dan juga bisa mengikuti quiz CPD yang berhadiah
1 piagam (1 SKP).
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teh hijau sebagai bahan tambahan
dalam produk-produk kosmetiknya.
Sediaan tersebut beredar dalam
bentuk shampo, krim pelembab, losio
pelembab, losio pembersih wajah, krim
penghilang bulu, body lotion dan bath
& shower gel.

No JK dkk, telah melakukan
skrinning terhadap 10 macam teh
tradisional Korea dalam aktivitasnya

menghambat mushroom tirosinase.

Katekin, kandungan di dalam teh
sebagai bahan aktif pencerah kulit

Teh merupakan minuman yang sangat dikenal di
seluruh dunia. Teh dibuat dari daun dan pucuk tanaman
Camellia sinensis dan beredar di pasaran terutama
dalam tiga bentuk: teh hijau, teh hitam, dan oolong tea.

ekitar 78 %
dikonsumsi sebagai
teh hitam terutama

di negara-negara

barat dan beberapa negara di

Asia, sementara 20 % dikonsumsi
sebagai teh hijau terutama di negara- dijaga agar tidak terjadi oksidasi dan
negara Asia termasuk Jepang, Cina, polimerisasi komponen fenoliknya.
Korea dan India, sedangkan 2% Teh hijau mengandung banyak
dibuat dalam bentuk oolong tea yang senyawa polifenol yang mempunyai
terutama dibuat dan dikonsumsi di aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Cina Tenggara. Teh hijau kini banyak digunakan
Sebutan teh hijau berasal dari dalam industri kosmetik. Beberapa
proses manufaktur teh tersebut yang industri kosmetik seperti Avon
Product Inc. (New York), Esteé Lauder
Inc. (New York) , Loreal (Paris)

dan lain-lain telah menggunakan

dibuat dari daun segar tanaman teh
dengan penguapan dan pengeringan
pada temperatur dipercepat, yang
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Tirosinase merupakan enzim penentu
kecepatan biosintesa melanin yang
berperan dalam pembentukan
melanin ( melanogenesis), Dari
penelitian tersebut teh hijau
mempunyai daya hambat tirosinase
terkuat dan senyawa aktif utama dalam
teh hijau tersebut adalah senyawa
golongan katekin diantaranya (~)
epicatechin 3-o- gallate (ECG). (+) gallo
catechin 3-O- gallar (GCG) dan ()
epigallocatechin-3-O-gallate (EGCG).

Diduga bahwa muatan asam gallat
pada komponen teh hijau merupakan
struktur penghambat akdif tirosinase.
Telah diketahui pula bahwa EGCG
dan GCG dari komponen teh hijau
dapat menangkap radikal bebas.

Dari hasil penelitian Straccon dkk,
menunjukkan bahwa penggunaan
EGCG topikal sehari-hari tidak
menunjukan adanya toksisitas pada
kulit normal tikus, namun penggunaan
depilatory (penghilang bulu) topikal
dapat meningkatkan potensi toksik
EGCG H



